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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut. 

A. Secara umum 

Manajemen pembinaan Persikasi Kabupaten Bekasi periode tahun 2018 – 

2022  sebagian besar termasuk dalam kategori baik. Dimana hasil dari penyebaran 

angket bahwa kategori baik dilihat dari planning, organizing, actuating, dan 

controlling yang dilakukan oleh pelatih dan pengurus Persikasi Kabupaten Bekasi.  

B. Secara khusus 

1) Manajemen perencanaan pengurus seperti perekrutan pelatih termasuk 

dalam kategori baik diantaranya menganalisis kebutuhan pelatih, prosedur 

rekrutmen, penjadwalan rekrutmen. Untuk manajemen perencanaan pelatih 

pun termasuk dalam kategori baik seperti perencanaan perekrutan pemain 

diantaranya, menganalisis kebutuhan pemain, prosedur rekrutmen pemain, 

dan penjadwalan rekrutmen pemain. 

2) Manajemen pengorganisasian pengurus pada Persikasi Kabupaten Bekasi 

termasuk dalam kategori baik seperti struktur organisasi dimana adanya 

penyusunan organisasi sesuai bidangnya masing- masing. Sedangkan untuk  

pelatih pada Persikasi Kabupaten Bekasi termasuk dalam kategori cukup 

baik seperti SDM adanya kordinasi pengurus, pelatih dan pemain yang perlu 

ditingkatkan lagi.  

3) Manajemen Pelaksanaan pengurus, pelatih dan pemain pada Persikasi 

Kabupaten Bekasi termasuk dalam kategori baik seperti perekrutan pemain, 

perekrutan pelatih sesuai dengan pengetahuan yang kompeten, perekrutan 

pelatih sesuai dengan lisensi kepelatihan, memberikan pengarahan di setiap 

kegiatan agar selanjutnya lebih baik.  

4) Manajemen Pengawasan pengurus dan pelatih pada Persikasi Kabupaten 

Bekasi termasuk dalam kategori baik seperti pengawasan kerja terhadap 

pelatih dan pemain dimana menganalisa kendala- kendala yang ditemukan 
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lapangan, melakukan pengarahan kepada anggota tentang mekanisme kerja, 

pengawasan kerja terhadap staff, mengevaluasi kegiatan baik berhasil atau 

gagal,  pembuatan laporan kerja seperti membuat laporan pemasukan yang 

akan digunakan untuk mendukung program.   

5.2    Implikasi  

Implikasi yang dibahas meliputi: (1) implikasi terhadap dampak teori; (2) 

implikasi terhadap dampak kebijakan; (3) implikasi terhadap penerapan praktis; 

(4) implikasi terhadap penerapan isu sosial. 

1) Teoritis  

Hasil penelitian memberikan informasi terkait manajemen (perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan) yang dapat diteliti lebih lanjut 

baik di sepak bola ataupun cabang olahraga lain. 

2) Kebijakan 

Manajamen memilik berbagai faktor yang dapat mempengaruhi hasil dari 

tujuan yang akan dicapai sehingga seluruh elemen yang dapat mempengaruhi. Hal 

ini harus dipersiapkan sebaik mungkin serta diperhatikan dari berbagai aspek yang 

terlibat. 

3) Praktis 

Dengan diketahuinya manajemen pembinaan persikasi kabupaten bekasi 

periode tahun 2018 – 2022 adalah baik, pihak manajemen hendaknya dapat 

mempertahankan dan bahkan meningkatkan poin ini agar lebih baik lagi. Dengan 

demikian pihak manajemen persikasi hendaknya melaksanakan fungsi manajemen 

sebaik-baiknya demi kemajuan prestasi olahraga dan meningkatnya kualitas SDM. 

4) Isu Sosial 

Penelitian ini mempertegas bahwa manajemen yang baik memiliki 

hubungan dengan prestasi yang akan diraih oleh suatu tim. Tetapi ada faktor lain 

seperti prinsip – prinsip dalam latihan. Sehingga perlu disiapkan dan diperhatikan 

betul dari awal sampai akhir.  
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5.3     Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, ada beberapa hal yang 

direkomendasikan oleh peneliti, diantaranya sebagai berikut: 

1) Diharapkan bagi penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain 

yang cenderung memiliki mempengaruhi prestasi baik dari segi Kebijakan, 

psikologi, maupun dari indikator – indikator terkait pengaruh prestasi 

terhadap prinsip – prinsip latihan.  

2) Harapannya agar lebih mengoptimalkan lagi personil pengurus dapat 

memberikan pelatihan – pelatihan peningkatan SDM dan memperbaiki 

koordinasi dan kerjasama antara pengurus, pelatih dan pemain serta 

stakeholder yang mendukung sehingga manajemen organazing dapat 

meningkat menjadi baik bahkan sangat baik. 

3) Diharapkan terkhusus manajemen agar kedepannya bisa lebih baik lagi dan 

agar kiranya juga dapat lebih meningkatkan sumber daya manusia baik dari 

segi skill, maupun kerjasama yang harmonis sehingga bisa meningkatkan 

prestasi olahraga di Persikasi Kabupaten Bekasi. 

4) Manajemen harus meningkatkan planning, actuating, controlling dari baik 

menjadi sangat baik agar meminimalisir kesalahan dan mengetahui SWOT 

Persikasi Kabupaten Bekasi. 

5) Keterbatasan penelitian ini salah satunya adalah jumlah subjek penelitian 

hanya satu, harapannya, terdapat penelitian lanjutan dengan jumlah subjek 

yang lebih banyak agar hasil penelitian dapat lebih objektifdan lebih 

diterima, khususnya dalam manajemen olahraga. 

 


